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  ABSTRACT 

The management of educators and educational personnel is an important aspect of delivering quality 
education. The success of human resource management in schools depends not only on the principal as the 
leader but also on the active support of teachers. This study aims to describe the role of teachers in assisting 
principals in managing educators and educational personnel at SD Al-Mukmin. This research employed a 
descriptive qualitative approach using interviews, observations, and questionnaires as data collect ion 
techniques. The participants consisted of the principal, teachers, and students. The findings revealed that 
teachers play a significant role in implementing school programs, managing learning administration, 
participating in decision-making processes, and solving various school-related problems. Effective 
collaboration between teachers and principals contributes to successful school management. The challenges 
identified include teachers’ workload and limited time to carry out additional responsibilities . Therefore, 
effective communication and proportional task distribution are necessary to optimize the management of 
educators and educational personnel. 
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ABSTRAK 
Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan merupakan salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang berkualitas. Keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia di sekolah tidak hanya 
bergantung pada kepala sekolah sebagai pemimpin, tetapi juga memerlukan dukungan aktif dari guru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan guru dalam membantu kepala sekolah mengelola 
manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di SD Al-Mukmin. Penelitian menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan angket. Subjek penelitian terdiri 
atas kepala sekolah, guru, dan murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting 
dalam pelaksanaan program sekolah, administrasi pembelajaran, pengambilan keputusan, serta penyelesaian 
berbagai permasalahan yang muncul di lingkungan sekolah. Kerja sama yang baik antara guru dan kepala 
sekolah mendukung terciptanya manajemen sekolah yang efektif. Kendala yang ditemukan antara lain beban 
kerja guru yang cukup tinggi dan keterbatasan waktu dalam menjalankan tugas tambahan. Oleh karena itu, 
diperlukan komunikasi yang baik dan pembagian tugas yang proporsional agar manajemen pendidik dan 
tenaga kependidikan dapat berjalan secara optimal. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

aspek penting dalam pembangunan bangsa 

karena berperan dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas, berkarakter, 

dan mampu menghadapi berbagai tantangan 

perkembangan zaman. Keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulum dan sarana 

prasarana yang memadai, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kualitas manajemen 

sekolah. Manajemen sekolah yang baik akan 

mendukung terciptanya proses pembelajaran 

yang efektif, lingkungan belajar yang 

kondusif, serta peningkatan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan. Salah satu komponen 

penting dalam manajemen sekolah adalah 

manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan. Manajemen pendidik dan 

tenaga kependidikan merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pembinaan, dan evaluasi terhadap sumber 

daya manusia yang terlibat dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Melalui 

pengelolaan yang baik, sekolah dapat 

mengoptimalkan potensi guru dan tenaga 

kependidikan sehingga mampu memberikan 

pelayanan pendidikan yang berkualitas 

kepada peserta didik. 

Dalam pelaksanaan manajemen 

sekolah, kepala sekolah memiliki peran 

strategis sebagai pemimpin, manajer, 

administrator, supervisor, dan motivator. 

Kepala sekolah bertanggung jawab 

mengoordinasikan seluruh sumber daya yang 

ada di sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Namun demikian, keberhasilan 

kepala sekolah dalam menjalankan fungsi 

manajerial tidak dapat dicapai secara 

individu. Kepala sekolah membutuhkan 

dukungan, kerja sama, dan partisipasi aktif 

dari seluruh warga sekolah, khususnya guru 

sebagai pelaksana utama kegiatan 

pendidikan. 

Guru merupakan komponen utama 

dalam penyelenggaraan pendidikan karena 

berinteraksi secara langsung dengan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Selain 

menjalankan tugas sebagai pendidik dan 

pengajar, guru juga memiliki berbagai 

tanggung jawab lain yang berkaitan dengan 

pengelolaan sekolah. Guru terlibat dalam 

penyusunan program kerja, pelaksanaan 

kegiatan sekolah, administrasi pembelajaran, 

pembinaan peserta didik, pelaksanaan 

evaluasi, hingga memberikan masukan 

dalam proses pengambilan keputusan. 

Dengan kata lain, guru tidak hanya berfungsi 

sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi juga 

sebagai mitra kepala sekolah dalam 

mengelola berbagai aspek manajemen 

pendidikan. 

Peran guru dalam membantu kepala 

sekolah menjadi semakin penting seiring 

dengan meningkatnya tuntutan terhadap 

mutu pendidikan. Sekolah dituntut mampu 

menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi akademik maupun karakter yang 

baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

diperlukan sinergi yang kuat antara kepala 

sekolah dan guru dalam menjalankan 

berbagai program pendidikan. Kerja sama 

yang baik akan menciptakan lingkungan 

kerja yang harmonis, meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan program sekolah, 

serta memperkuat budaya organisasi yang 

positif. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD 

Al-Mukmin, terlihat bahwa guru tidak hanya 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, tetapi 

juga terlibat dalam berbagai kegiatan yang 

mendukung pengelolaan sekolah. Guru 

berpartisipasi dalam rapat sekolah, 

membantu pelaksanaan program kerja, 
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menjalankan tugas tambahan, serta 

berkontribusi dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang terjadi di lingkungan 

sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa guru memiliki peran yang cukup 

besar dalam membantu kepala sekolah 

mengelola manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

Meskipun demikian, pelaksanaan peran 

tersebut tidak selalu berjalan tanpa 

hambatan. Berbagai kendala seperti 

keterbatasan waktu, tingginya beban kerja, 

serta tuntutan administrasi yang semakin 

kompleks dapat memengaruhi efektivitas 

keterlibatan guru dalam manajemen sekolah. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian 

mengenai bagaimana peranan guru dalam 

membantu kepala sekolah mengelola 

manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan, bentuk kerja sama yang 

terjalin, serta kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peranan guru dalam 

membantu kepala sekolah mengelola 

manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan di SD Al-Mukmin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

dilaksanakan di SD Al-Mukmin yang 

beralamat di Jalan Benteng Hilir, Percut Sei 

Tuan pada tanggal 25 Mei 2026. Subjek 

penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, 

dan murid. Data penelitian dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan 

penyebaran angket. Wawancara dilakukan 

kepada kepala sekolah, guru, dan murid 

untuk memperoleh informasi mengenai peran 

guru dalam membantu pengelolaan sekolah. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

keterlibatan guru dalam kegiatan sekolah dan 

hubungan kerja sama antara guru dengan 

kepala sekolah. Sementara itu, angket 

digunakan untuk mengetahui persepsi 

responden mengenai pelaksanaan 

manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan di sekolah. Data yang 

diperoleh dianalisis melalui tiga tahap, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Hasil observasi menunjukkan bahwa 

guru memahami tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai tenaga pendidik. Guru 

terlihat aktif mengikuti rapat, terlibat dalam 

berbagai kegiatan sekolah, serta menjalankan 

administrasi pembelajaran dengan baik. 

Selain itu, hubungan kerja antara guru dan 

kepala sekolah terlihat harmonis dan saling 

mendukung. 

Tabel 1. Hasil Observasi Peran Guru dalam 

Manajemen Sekolah 

No Aspek yang Diamati Hasil 

1 Guru memahami tugas dan 

tanggung jawab sebagai 

pendidik 

Ya 

2 Guru membantu kepala sekolah 

dalam program sekolah 

Ya 

3 Guru terlibat aktif dalam rapat 

atau kegiatan sekolah 

Ya 

4 Guru bekerja sama dengan 

sesama tenaga pendidik 

Ya 

5 Guru menjalankan administrasi 

pembelajaran dengan baik 

Ya 

6 Guru disiplin dalam 

melaksanakan tugas 

Ya 

7 Kepala sekolah melibatkan guru 

dalam pengambilan keputusan 

Ya 

8 Guru memberikan solusi 

terhadap masalah di sekolah 

Ya 
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9 Hubungan antara guru dan 

kepala sekolah berjalan baik 

Ya 

10 Terdapat kendala dalam 

pengelolaan tenaga pendidik 

Ya 

 Berdasarkan hasil angket yang diberikan 

kepada responden, mayoritas jawaban berada 

pada kategori "Sangat Setuju" dan "Setuju". 

Temuan ini menunjukkan bahwa guru 

memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 

tugas dan tanggung jawabnya serta 

berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 

sekolah. Responden juga menilai bahwa 

hubungan kerja sama antara guru dan kepala 

sekolah berjalan dengan baik dan 

mendukung terciptanya pengelolaan sekolah 

yang efektif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru memiliki peranan yang sangat penting 

dalam membantu kepala sekolah mengelola 

manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan. Peran tersebut terlihat dari 

keterlibatan guru dalam berbagai aspek 

pengelolaan sekolah, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi program 

pendidikan. Keterlibatan ini menunjukkan 

bahwa guru bukan hanya pelaksana 

pembelajaran, tetapi juga bagian dari sistem 

manajemen sekolah yang berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 

Keaktifan guru dalam membantu 

pelaksanaan program sekolah menunjukkan 

adanya rasa tanggung jawab dan komitmen 

terhadap kemajuan lembaga pendidikan. 

Guru tidak hanya menjalankan tugas yang 

bersifat akademik, tetapi juga berpartisipasi 

dalam kegiatan administratif dan organisasi 

sekolah. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan suatu program sekolah sangat 

dipengaruhi oleh tingkat partisipasi dan kerja 

sama guru. 

 Kerja sama antara guru dan kepala 

sekolah menjadi salah satu faktor penting 

dalam menciptakan manajemen sekolah yang 

efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi yang terjalin secara terbuka 

memungkinkan adanya koordinasi yang baik 

dalam pelaksanaan berbagai kegiatan 

sekolah. Melalui komunikasi yang efektif, 

guru dapat menyampaikan ide, memberikan 

masukan, dan membantu kepala sekolah 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang muncul di lingkungan sekolah. Selain 

itu, keterlibatan guru dalam pengambilan 

keputusan memberikan dampak positif 

terhadap pelaksanaan program sekolah. Guru 

yang dilibatkan dalam proses perencanaan 

dan evaluasi cenderung memiliki rasa 

memiliki yang lebih tinggi terhadap program 

yang dijalankan. Hal ini mendorong guru 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

mewujudkan keberhasilan program sekolah. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 

guru memiliki peran penting dalam menjaga 

iklim sekolah yang kondusif. Melalui 

interaksi sehari-hari dengan peserta didik, 

guru menjadi pihak yang paling memahami 

kebutuhan dan permasalahan siswa. Oleh 

karena itu, guru sering kali menjadi sumber 

informasi dan solusi bagi kepala sekolah 

dalam menangani berbagai persoalan yang 

berkaitan dengan peserta didik maupun 

lingkungan sekolah. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa kendala yang masih 

dihadapi dalam pelaksanaan manajemen 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

Tingginya beban kerja guru menjadi salah 

satu tantangan utama. Selain mengajar, guru 

harus melaksanakan berbagai tugas 

administrasi dan kegiatan tambahan yang 

membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup 

besar. Kondisi ini berpotensi mengurangi 

efektivitas pelaksanaan tugas apabila tidak 

diimbangi dengan pembagian kerja yang 

jelas dan dukungan yang memadai dari pihak 
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sekolah. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas hubungan kerja antara kepala 

sekolah dan guru. Semakin baik komunikasi, 

koordinasi, dan kerja sama yang terjalin, 

maka semakin besar pula peluang terciptanya 

manajemen sekolah yang efektif dan mampu 

mendukung peningkatan mutu pendidikan. 

Dengan demikian, guru dapat dikatakan 

sebagai mitra strategis kepala sekolah dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah 

dasar. 

 

SIMPULAN 

 Guru memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membantu kepala sekolah 

mengelola manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan di SD Al-Mukmin. Peran 

tersebut terlihat melalui keterlibatan guru 

dalam pelaksanaan program sekolah, 

administrasi pembelajaran, pengambilan 

keputusan, serta penyelesaian berbagai 

permasalahan yang muncul di lingkungan 

sekolah. Kerja sama yang baik antara guru 

dan kepala sekolah menjadi faktor utama 

yang mendukung keberhasilan manajemen 

sekolah. Meskipun masih terdapat beberapa 

kendala, seperti beban kerja dan keterbatasan 

waktu, guru tetap mampu memberikan 

kontribusi yang positif terhadap pelaksanaan 

manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan. Oleh karena itu, peningkatan 

komunikasi, koordinasi, dan pembagian 

tugas yang proporsional perlu terus 

dilakukan untuk mendukung terciptanya 

manajemen sekolah yang lebih efektif dan 

berkualitas. 
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